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Abstract 

Early detection of toddler growth and development is a crucial step in identifying 

developmental abnormalities early so that intervention can be initiated as early as 

possible. However, many parents still do not understand the importance of routinely 

monitoring their toddler's development. This community service activity aims to improve 

parents' knowledge and skills in early detection of toddler development through 

educational activities and the distribution of brochures. Implementation methods 

included health education, interactive discussions, and pre- and post-activity knowledge 

evaluations. Results showed an increase in parents' knowledge regarding toddler growth 

and development and their ability to perform early detection of developmental delays. 

This activity is expected to prevent delays in toddler development by increasing parental 

involvement. 

Keywords: Community Service, Early Detection, Toddler Development, Health 

Education 

Abstrak 

Deteksi dini tumbuh kembang balita merupakan upaya penting untuk 

mengidentifikasi secara awal adanya penyimpangan perkembangan sehingga dapat 

dilakukan intervensi sedini mungkin. Namun, masih banyak orang tua yang belum 

memahami pentingnya pemantauan perkembangan balita secara rutin. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan orang tua dalam melakukan deteksi dini perkembangan balita melalui 

kegiatan edukasi dan pembagian brosur. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan 

kesehatan, diskusi interaktif, serta evaluasi pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan.
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Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan orang tua mengenai aspek 

tumbuh kembang balita dan kemampuan dalam melakukan deteksi dini perkembangan. 

Kegiatan ini diharapkan dapat mencegah keterlambatan tumbuh kembang balita melalui 

peningkatan peran aktif orang tua. 

Kata Kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat, Deteksi Dini, Perkembangan Balita, 

Edukasi Kesehatan 

 

I. PENDAHULUAN 

Balita merupakan kelompok usia yang berada pada masa emas (golden period) 

pertumbuhan dan perkembangan. Pada masa ini, perkembangan fisik, motorik, bahasa, 

dan sosial emosional berlangsung sangat cepat dan menentukan kualitas tumbuh 

kembang anak di masa selanjutnya. Apabila terjadi gangguan perkembangan pada masa 

balita dan tidak terdeteksi sejak dini, maka dapat menimbulkan dampak jangka panjang 

terhadap kemampuan anak. 

Deteksi dini tumbuh kembang balita bertujuan untuk menemukan secara awal adanya 

penyimpangan perkembangan sehingga intervensi dapat dilakukan lebih cepat dan tepat. 

Deteksi dini dapat dilakukan melalui pemantauan rutin perkembangan balita oleh tenaga 

kesehatan maupun oleh orang tua di rumah. Namun, masih banyak orang tua yang belum 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam memantau perkembangan 

anaknya. Kurangnya pemahaman orang tua tentang tahapan perkembangan balita dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam mengenali tanda-tanda gangguan perkembangan. 

Oleh karena itu, edukasi kesehatan kepada orang tua menjadi salah satu strategi 

penting dalam upaya pencegahan keterlambatan tumbuh kembang balita. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

dengan fokus pada edukasi deteksi dini perkembangan balita melalui penyuluhan 

kesehatan dan pembagian brosur sebagai media edukasi. Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan peran aktif orang tua dalam memantau perkembangan 

balita. 
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II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan 

partisipatif. 

1. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan adalah orang tua yang memiliki balita di wilayah binaan 

pelayanan kesehatan masyarakat. 

2. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi: 

• Identifikasi permasalahan terkait pemantauan perkembangan balita 

• Penyusunan materi edukasi deteksi dini perkembangan balita 

• Pembuatan dan penggandaan brosur deteksi dini tumbuh kembang 

• Koordinasi dengan kader dan tokoh masyarakat setempat 

3. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui: 

• Penyuluhan kesehatan tentang konsep tumbuh kembang balita dan pentingnya 

deteksi dini 

• Diskusi interaktif untuk menggali pemahaman dan pengalaman orang tua 

• Pembagian brosur sebagai media pendukung edukasi 

4. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan menilai tingkat pengetahuan orang tua sebelum dan 

sesudah edukasi melalui tanya jawab dan observasi pemahaman. 

 

 

III. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Kegiatan 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang  

Deteksi Dini Perkembangan Balita 

No Kategori Pengetahuan Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi 

1 Baik 7 (23,3%) 22 (73,3%) 

2 Cukup 10 (33,4%) 7 (23,4%) 

3 Kurang 13 (43,3%) 1 (3,3%) 

 Total 30 (100%) 30 (100%) 
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Tabel 2. Pemahaman Orang Tua terhadap Aspek Perkembangan Balita 

No Aspek Perkembangan 
Memahami Sebelum  

(%) 

Memahami Sesudah  

(%) 

1 Motorik kasar 46,7 90,0 

2 Motorik halus 40,0 86,7 

3 Bahasa 43,3 83,3 

4 Sosial emosional 36,7 80,0 

 

 

Tabel 3. Kemampuan Orang Tua dalam Melakukan Deteksi 

Dini Perkembangan 

No Kategori Kemampuan Sebelum (n, %) Sesudah (n, %) 

1 Mampu 9 (30,0%) 24 (80,0%) 

2 Belum mampu 21 (70,0%) 6 (20,0%) 

 Total 30 (100%) 30 (100%) 

 

B. Pembahasan  

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan orang tua 

mengenai deteksi dini perkembangan balita setelah dilakukan edukasi. Peningkatan 

ini terlihat pada pergeseran kategori pengetahuan dari “kurang” menjadi “baik” 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Secara teori, pengetahuan merupakan 

faktor predisposisi utama yang memengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan, 

termasuk perilaku pemantauan tumbuh kembang anak. 

Peningkatan pemahaman orang tua terhadap aspek perkembangan balita pada 

Tabel 2 menunjukkan bahwa edukasi mampu memperluas wawasan orang tua 

mengenai tahapan perkembangan motorik, bahasa, dan sosial emosional. Menurut 

teori perkembangan anak, setiap aspek perkembangan saling berkaitan dan harus 

dipantau secara menyeluruh untuk memastikan tumbuh kembang optimal. 

Kemampuan orang tua dalam melakukan deteksi dini perkembangan balita 

juga mengalami peningkatan signifikan, sebagaimana terlihat pada Tabel 3. Hal ini 

menunjukkan bahwa edukasi yang disertai media brosur membantu orang tua 

memahami cara sederhana memantau perkembangan anak di rumah. Media cetak 
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seperti brosur berfungsi sebagai penguat pesan kesehatan yang dapat dibaca ulang 

sehingga meningkatkan retensi informasi. 

Meskipun terjadi peningkatan yang signifikan, masih terdapat sebagian kecil 

orang tua yang belum sepenuhnya mampu melakukan deteksi dini perkembangan 

balita. Faktor kebiasaan, tingkat pendidikan, dan keterbatasan waktu dapat 

memengaruhi hal tersebut. Oleh karena itu, edukasi berkelanjutan dan 

pendampingan oleh tenaga kesehatan serta kader sangat diperlukan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini mendukung teori promosi kesehatan yang 

menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan orang tua melalui 

edukasi merupakan strategi efektif dalam mencegah keterlambatan tumbuh 

kembang balita. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi deteksi dini 

perkembangan balita berhasil meningkatkan pengetahuan dan kemampuan orang 

tua dalam memantau tumbuh kembang anak. Edukasi yang didukung media brosur 

efektif sebagai strategi pencegahan keterlambatan tumbuh kembang balita. 

B. Saran 

1. Orang tua diharapkan secara rutin memantau perkembangan balita sesuai 

tahapan usia. 

2. Tenaga kesehatan perlu melakukan edukasi deteksi dini perkembangan secara 

berkelanjutan. 

3. Kegiatan serupa dapat dikembangkan dengan pendampingan jangka panjang 

dan cakupan sasaran yang lebih luas. 

4.  
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